BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi kentang di Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten kerinci, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Luas lahan memiliki nilai probalility sebesar 0.008 <o= 0.05 yang artinya
luas lahan berpengaruh signifikan terhadap produksi kentang di
Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten kerinci.

2. Bibit memiliki nilai probalility sebesar 0.000 <o= 0.05 yang bibit
berpengaruh signifikan terhadap produksi kentang di Kecamatan
Gunung Tujuh Kabupaten kerinci.

3. Tenaga kerja memiliki nilai probalility sebesar 0.047 <o= 0.05 yang
artinya tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi kentang
di Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci.

4. Pupuk memiliki nilai probalility sebesar 0.007 <a= 0.05 yang artinya
pupuk berpengaruh signifikan terhadap produksi kentang di Kecamatan
Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci.

5. Harga memiliki nilai probalility sebesar 0.001 <o= 0.05 yang artinya
harga berpengaruh signifikan terhadap produksi kentang di Kecamatan

Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor

yang memengaruhi produksi kentang di Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten

Kerinci, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Petani diharapkan dapat lebih optimal dalam memanfaatkan luas lahan
yang dimiliki dengan menerapkan pola tanam yang efisien serta teknik
budidaya modern. Pemilihan bibit unggul bersertifikat dan penggunaan
pupuk secara berimbang sesuai rekomendasi teknis akan sangat membantu
peningkatan produktivitas. Selain itu, petani juga perlu meningkatkan
kemampuan dalam mengelola tenaga kerja, baik melalui pembagian tugas
yang efisien maupun dengan memanfaatkan alat bantu pertanian sederhana

untuk mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual.

Bagi Pemerintah Daerah Pemerintah Kabupaten Kerinci diharapkan dapat
memberikan pendampingan teknis secara berkala melalui penyuluh
pertanian lapangan (PPL), khususnya dalam hal manajemen budidaya dan
penggunaan teknologi pertanian. Pemerintah juga perlu meningkatkan akses
petani terhadap pupuk bersubsidi dan bibit unggul, serta meninjau kembali
mekanisme distribusi agar lebih tepat sasaran. Selain itu, penetapan harga
dasar komoditas kentang dan penguatan koperasi/kelompok tani sangat

penting untuk melindungi petani dari fluktuasi harga.

Bagi Kelompok Tani dan Lembaga Pertanian Kelompok tani diharapkan
dapat berfungsi secara aktif sebagai pusat koordinasi dalam pengadaan

sarana produksi seperti pupuk, bibit, dan informasi harga pasar. Penguatan
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kelembagaan pemasaran melalui koperasi atau unit usaha tani dapat
meningkatkan posisi tawar petani terhadap tengkulak dan memperluas akses

pasar ke luar daerah seperti Jambi, Padang, dan Pulau Jawa.

. Bagi Peneliti Selanjutnya Peneliti lain disarankan untuk menambahkan
variabel lain seperti teknologi, akses permodalan, dan kualitas irigasi agar
penelitian  berikutnya dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan
metode analisis yang berbeda, seperti fungsi produksi Cobb-Douglas atau
analisis efisiensi teknis (DEA) untuk melihat tingkat efisiensi usaha tani

kentang secara lebih mendalam.

. Bagi Penyuluh dan Lembaga Pendidikan Penyuluh pertanian dan lembaga
pendidikan diharap lebih aktif dalam memberikan pendidikan lapangan,
pelatihan teknis, dan inovasi budidaya kentang yang sesuai dengan
karakteristik lahan di Kerinci. Hal ini penting agar petani tidak hanya
mengandalkan cara tradisional, tetapi mampu beradaptasi dengan

perkembangan teknologi pertanian modern.
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